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ABSTRAK

Ui Indonesia scjak tahun 1998 telah memberlzkukan kebijakan pada industri perbankan dengan sistem |
| canda atau el system hamking, dimana perbankan konvensional dengan piranti akad bunga dan perbankan '
<varish dengan piranli akad dengan prinsip syariah. Masyarakat Indonesia banyak berkomunikasi dengan
Sdustri perbankar, baik sehagai swrplus weit maupun selaku defelr anit. Delisit unit merupakan pihak yang
wckurangan dana dan dapat meminjam kepads pihak perbankan. Dalam hal ini, defisit unit vang diteliti
=ialal pasabah pembiayaan murabaheh pada perbankan syariah Ui Indonesia, dimana pembiayaan |
~urabahah memiliki market share yang tinggi dibanding dengan pembiayaan lainnva wvang ada pada
~rhankan syariah di [ndonesia, vaitu schesar 63,36% dari wotal seluruh pembiayaan yang disaurkan bank
<variah {Statistik Perhankan Svariah, Januari 2003).

Senelitian ini bertujuan wntuk mengetahui faktor-feklor apa saju yang mempengarihi nasabah dalam
—clakukan permintan pembiayaan murabehah pada perhankan syariah di Indonesia dari Januars 2005
smzea Juni 20040

Fenelitian ini mengpunakan model OLS (Crdingry Least Sguore) yang menpgunskan satu variahel
Zerenden dan dua varizbel independen. Vanahel dependen adalah jumlah permintaan  pembizyaan
~ . rahahsh pada perbankan syariab di Indonesia vang diukur dar total pembizyaan murabahah vang
~lurkan oleh perbankan swariah di Indonesia dalam satuan Rupiah. sedungkan variabel independen
=oaizh tingkat margin dan akses (jumlah kantor bank syaciah). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
okt margin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan murabahah pada
—ernankan svarigh di Indonesie, vang berarti bahwa ada hubungan terbalik antara jumlah permintaan
~erhigvaan murabshsh dengan tingkat margin pembiavasn murabahah. Sedangkan vanabel akses
~=rmenparuh positif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan murabahah pada perbankan syarizh di
—imesia. Secarn bersama-sama variabel independen mampu mempengarihi varizhel dependen vaitu
—emimaan pembiayaan murabshah pada perbankan svariah di Indonesia pada periede Januard 2005 hingga

St 2010, |
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rank merupakan bagian dari  sislem  moneter  yang  mengacu pada
kebijaksanaan mOneler yang mempunysi kedudukan penting bagi sebuah negora
Bank sangat berpengaruh pada keadsan perekonomian dan kevangan negara. Jika
nepara mengalami masalah dalam hal kenangan, bank turut berperan didatamnya,

Sejarah kemunculan perbankan syarah dimulai dengan diundangkannya DU
No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UL No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
pada 100 November 1998, dimana dalam UU  Perbankan tersebut  mulai
diberlakukannya sistem ganda atau “dual system banking” di Indonesia, yaitu sistem
perbankan konvensienal dengan piranti bunga dan sistem perbankan svariah dengan
piranti akad-akad yang sesual dengan prinsip syariah, Kemudian pada tanggal 16 Juli
I00% terbentuklah kesepakatan antara DPR dan Pemerintah untuk mengesahkan LU
No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syarsh. Dalam UL Nedl tahun 2008,
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyanghul tentang Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiaan usaha, serta cara dan proscs
dalam melaksanakan kegiatan usshanya.

Sejak disahkannya UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, hal ini
memberikan peluang lebih besar bagi pengembangan perbankan svariah di Indonesia
Larena telah ada landasan hukum vang jelas akan keberadaan perbankan syariah di

Indonesia, Berikut ini perkembangan bank syariah di Indonesia.




Tabel 1.1.
Perkembangan Bank Syariah dan Unit Usaha Syarizh di Indonesia

Tahun 2008-Juni 2010
g 2008 2009 ~ Juni 2010
Jenis Bank Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumiah
Bank | Kantor | Bank | Kantor | Bank | Kantor |
_Bank Umum Syariah | 3 471 6 570 10| 849
| Unit Usaha Svariah 27 | 14 | 25 | 182 23 | 154

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Juni 2010,

Pertumbuban jumlah kantor bank syariah yang tersebar di selurub Indonesia
pada tahun 2008 telah mencapai 471 kantor untuk bank umum syanah dan 114 kantor
untuk jumlah kantor bank konvensional yang membuka unit usasha syariah. Pada
tahun 2004 terjadi penambahan 1 bank umum syariah dan 949 kantor operasional dan
kantor cabang, sedangkan untuk pelayanan  unit usaha  syariah  mengalami
peningkatan jurmlah kantor yaitu sebanyak 48 kantos unit usaha syariah. Dan pada
Juni 2010, dimana hanya dalam jangka waktu 6 bulan yaitu dari Desember 2009
hingea Juni 2010, terjadi penambahan 4 bank umum syariah dengan jumizh Kantor
hertambah sebanyak 279 unit dari 570 kantor menjadi 849 kantor bank umum syariah
di Indonesia, namun terlihat bahwa untuk unit usaha syariah mengalami pepgurangan
jumlah bank yaitu 2 LUS dan 8 kantor cabang. Hal ini tentu saja disebabkan oleh
hertambahnya jumlah bank umum syariah yang sebelumnya merupakan bank
konvensional yang memiliki unit usaha syanahnya, sehingpa jika unit usaha syanah
bank konvensional dikenversikan ke bank umum syariah akan mengurangi jumlah
unit usaha syarizh dengan penambahan bank umum syariah rersebut,

Rank svariah schagal lembaga perantara kewangan ataw financicl intermediare

mempunyai fungsi untuk menghimpun dana dari masvarakat kelebiban dana {sirplis
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BAR VI
PENLTUP

fi.1. Kesimpulan

Penelitian ini secare khusus ingin menguker bagaimana permintaan
masyarakat akan pembigyaan murabahah i bank syariah selama periode tahun
2005 triwalan | hingga trivulan 2 tabhun 20110,

[ari penpujian yang tefoh dilokukan oleh penulis dengan menggunakan
metode QLS untuk mengetahui faktor-fakior vang mempenaaruhi nasabah dalam
melakukan permintaan pembizvagn murabaheh pada bank svariah di Indonesia.
hasil vamg ditemukan adelah bahws Gngkat marpin dan akses masvarakat
mencntukan hesamya permintoan din penvaluran pembiavaan murahahah pada
bank syariah di Indonesiz,

Berdasarkan hasil regresi dengan mengpunakan metode OLS, ditemukan
bahwa permintaan pembiayaan mumbshsh  dipenganshi sccara negatif dan
sipnifikan  oleh  vamabel tingkat margin mummbahah. Dan  variabel  akses
berpengaruh  secam positil dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan
murahahah pads bank syariah di [ndonesia.

Tingkat margin keuntungan dern pembiayaan murabahah berhubungan
ncgatif dan signifikan terhadap permintaan pembisyvaan murahahah pada bank
svariah di Indonesia, herarti bahwa variahel tingkat margin memiliki kemampuan
untuk menentukan tingei rendahnyva permintaan pembiayasn murebahah pada
bank syariali di Indonesia. Hal ini hendaknya menjadi perhatian bagi piliak
perbankan syariah dalam menetapkan besamya tingkat margin pembiayaan
murghahah, sehingga peml:ri-:;ymn murabahah dapal mendominast semua jenis

pembiayaah pada bank sygrigh di Indonesia. Nampn hendaknya parbahkah syarigh

Th
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